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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: Pengaruh gaya kepemimpinan
partisipatif, komitmen organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai kantor Sekretariat Daerah
Kabupaten Majene, serta variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai kantor
Sekretariat Daerah Kabupaten Majene.

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian dilakukan pada kantor
Sekretariat Daerah Kabupaten Majene. Waktu penelitian dilakukan Bulan April 2023. Populasi penelitian
adalah seluruh pegawai kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Majene yang berjumlah 131 orang dengan
menggunakan sampel jenuh dalam menentukan sampel penelitian sehingga sampel berjumlah 131
responden.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) gaya kepemimpinan partisipatif berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja pegawai kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Majene 2) komitmen organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Majene
3) lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai kantor Sekretariat Daerah
Kabupaten Majene 4) Terdapat pengaruh positif dan signifikan gaya kepemimpinan partisipatif, komitmen
organisasi dan lingkungan Kkerja secara bersama-sama (simultan) terhadap kinerja pegawai kantor
Sekretariat Daerah Kabupaten Majene 5) Variabel gaya kepemimpinan partisipatif yang paling dominan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Majene.

Kata kunci : Gaya Kepemimpinan Partisipatif, Komitmen Organisasi, Lingkungan Kerja dan Kinerja
Pegawai.

ABSTRACT

This study aims to determine and analyze: The effect of participatory leadership style,
organizational commitment and work environment on the performance of employees of the
Regional Secretariat of Majene Regency, as well as the most dominant variable influencing the
performance of employees of the Regional Secretariat of Majene Regency.

This research approach uses quantitative research. The research was conducted at the
Regional Secretariat of Majene Regency. The time of the research was conducted in April 2023.
The research population was all employees of the Majene Regency Regional Secretariat office,
totaling 131 people using a saturated sample in determining the research sample so that the
sample totaled 131 respondents.

The results showed that: 1) participative leadership style has a positive and significant
effect on the performance of employees of the Regional Secretariat of Majene Regency 2)
organizational commitment has a positive and significant effect on the performance of employees
of the Regional Secretariat of Majene Regency 3) work environment has a positive and significant
effect on the performance of office employees Regional Secretariat of Majene Regency 4) There
is a positive and significant influence of participatory leadership style, organizational
commitment and work environment jointly (simultaneously) on the performance of employees of
the Regional Secretariat of Majene Regency 5) Variable of participatory leadership style that
most dominantly influences the performance of office employees of the Secretariat Majene
Regency area.
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PENDAHULUAN

Pegawai suatu instansi pada dasarnya merupakan satu-satunya sumber utama
organisasi yang tidak dapat digantikan oleh sumber daya lainnya, sebab bagaimanapun
baiknya suatu organisasi, lengkapnya fasilitas serta sarana tidak akan bermanfaat tanpa
adanya pegawai yang mengatur, menggunakan dan memeliharanya. Keberhasilan instansi
dalam mencapai tujuan merupakan salah satu cerminan dari organisasi yang efektif.
Pegawai sebagai abdi masyarakat diharapkan selalu siap menjalankan tugas dengan baik
dan siap melayani masyarakat dengan baik pula.

Pegawai biasanya akan bekerja secara optimal apabila dalam bekerja mereka dapat
memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Pimpinan harus benar-benar memperhatikan
tingkat kebutuhan pegawainya. Keharmonisan dalam bekerja dapat tercipta bila pegawai
mau dan merasa sanang dalam bekerja. Keharmonisan berarti pegawai mendapat
kepuasaan atas apa yang diperolehnya dan dengan kepuasan tersebut instansi dapat
menggunakan sumber daya ini secara optimal. Penggunan sumber daya yang optimal
biasanya tercermin dari berhasil tidaknya instansi dalam mengupayakan pegawainya agar
mempunyai sifat positif sehingga tujuan dari visi misi organisasi serta nilai tambah
organisasi akan tercapai. Dengan demikian kepemimpinan juga merupakan suatu strategi
dalam pengelolaan organisasi untuk mencapai nilai serta tujuan organisasi (Hidayat,
M.,2022). .

Gaya kepemimpinan pada organisasi menjadi hal yang berdampak pada jalannya
organisasi, kepemimpinan dasarnya menekankan untuk menghargai tujuan individu
sehingga nantinya para individu akan memiliki keyakinan bahwa kinerja aktual akan
melampaui harapan kinerja mereka. Seorang pemimpin harus menerapkan gaya
kepemimpinan untuk mengelola bawahannya, karena seorang pemimpin akan sangat
mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya.

Kepemimpinan  partisipatif ~ dapat  didefenisikan  seorang  pemimpin
mengikutsertakan anak buah bersama-sama berperan didalam proses pengambilan
keputusan. Model kepemimpinan seperti ini diterapkan apabila tingkat kematangan anak
buah berada pada taraf kematangan moderat sampai tinggi, mereka mempunyai
kemampuan dan kematangan. Peranan seorang pemimpin penting untuk mencapai tujuan
organisasi yang diinginkan termasuk organisasi pemerintahan di kantor Sekretariat
Daerah Kabupaten Majene terutama berkaitan dengan pengambilan keputusan.

Fenomena yang terjadi pada kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Majene adalah
Belum adanya keseimbangan hubungan yang harmonis antara pemimpin dengan
bawahan, Pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan atau kegiatan pada
bawahan belum dilakukan sebagaimana yang diharapkan, masih kurangnya perhatian
bawahan terhadap instruksi yang diberikan pimpinan dalam hal pemahaman tugas-tugas.
Kurangnya pengetahuan pimpinan terhadap fungsi-fungsinya sehingga kesulitan dalam
menyelasaikan permasalahan yang muncul.

Fungsi kepemimpinan partisipatif belum dimanfaatkan dengan optimal sehingga
dapat mempengaruhi pengambilan keputusan. Fenomena lainnya yang terjadi pada kantor
Sekretariat Daerah Kabupaten Majene adalah tidak ada pemahaman tentang gaya-gaya
kepemimpinan oleh beberapa kepala bagian sehingga yang diterapkan adalah berdasarkan
karakter pribadi dari pemimpin tersebut. Kebiasaan sehari-hari dan faktor keturunan lebih
mendominasi gaya dan tipe pemimpin pada kantor itu.
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Oleh karena itu kepemimpinan mempunyai peran yang sangat penting dalam
pengambilan keputusan terutama dalam pemberian pelayanan publik, karena
kepemimpinan yang efektif memberikan pengarahan terhadap usaha-usaha semua
bawahan dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan yang efektif
dibutuhkan pemimpin untuk dapat meningkatkan kinerja semua pegawai dalam mencapai
tujuan organisasi sebagai instansi pelayanan publik. Dengan demikian, gaya
kepemimpinan dapat menjadi pedoman yang baik dalam pengambilan keputusan.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah komitmen organisasi.
Komitmen organisasi merupakan aspek penting yang perlu mendapatkan perhatian dari
instansi karena mempunyai hubungan dengan kinerja pegawai. Menurut Ivancevich, et
al. (2011) seorang pegawai yang mempunyai komitmen organisasi yang tinggi akan
menganggap bahwa tujuan pribadi dan tujuan organisasi merupakan hal pribadi, sehingga
perlu untuk diperjuangkan. Pegawai yang memiliki komitmen akan berupaya sebaik
mungkin demi tercapainya tujuan organisasi sehingga berdampak pada hasil kerja yang
baik secara kualitas ataupun kuantitas.

Komitmen juga memiliki peranan sangat penting bagi suatu pemerintah daerah agar
dapat menjalankan kegiatan operasionalnya secara efektif dan efisien. Oleh karena itu,
pemerintah daerah harus bisa meningkatkan komitmen organisasi yang ada di instansi
tersebut salah satunya dengan cara mengembangkan gaya kepemimpinan yang cocok
dengan kondisi instansi yang bersangkutan. Keberhasilan organisasi bisa dikatakan
berhasil karena buah kerja dari anggota organisasi tersebut.

Komitmen organisasional merupakan suatu keadaan dimana seorang pegawai
memihak organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut (Robbins dan Judge yang
dikutip oleh Noe et al, 2011:375). Komitmen organisasional menjadi suatu hal yang
penting pada zaman sekarang ini. Ketika sebuah instansi sangat sulit mencari pegawai
yang memiliki kualifikasi yang sangat baik dalam melakukan pekerjaannya, komitmen
organisasional adalah salah satu cara dalam menentukan pegawai yang memiliki
kualifikasi, loyalitas dan kinerja yang baik. Dengan kata lain, komitmen organisasional
dijadikan sebagai hal yang penting dalam menentukan pegawai pada level kinerja
didalam suatu instansi.

Lingkungan kerja merupakan hal yang mempengaruhi pegawai dalam menjalankan
aktivitas pekerjaan. Lingkungan kerja yang baik meliputi kondisi fisik dan non fisik yang
berada di sekeliling pegawai sewaktu melaksanakan pekerjaan. Suasana kerja yang
nyaman dapat memberikan rasa puas bagi tenaga kerja. Suatu kondisi lingkungan kerja
dikatakan baik apabila pegawai dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat,
aman, dan nyaman. Oleh karena itu penentuan dan penciptaan lingkungan kerja yang baik
akan sangat menentukan kinerja dari pegawai.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

Gaya Kepe_mjn}pinaﬂ 11
Partistpatif -
%) ~_
H
Komitmen Organisast \ Kinerja Pegawai
%, >
(X) o (Y)
Lingkungan Kerja p H
(X3)

Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah serta kerangka pemikiran yang telah

diuraikan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa hipotesis penelitian yaitu:

1. Gaya kepemimpinan partisipatif berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada kantor
Sekretariat Daerah Kabupaten Majene

2. Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada kantor Sekretariat
Daerah Kabupaten Majene

3. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada kantor Sekretariat
Daerah Kabupaten Majene

4. Gaya kepemimpinan partisipatif, komitmen organisasi dan lingkungan Kkerja
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai pada kantor Sekretariat
Daerah Kabupaten Majene

5. Gaya kepemimpinan partisipatif lebih dominan berpengaruh secara positif dan
signfikan terhadap kinerja pegawai pada kantor Sekretariat Daerah Kabupaten
Majene

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Penelitian ini dilaksanakan pada kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Majene yang
beralamatkan di Jalan Gatot Subroto No.59 Kabupaten Majene.

Adapun waktu penelitian dilaksanakan selama 2 bulan terhitung dari bulan April
sampai dengan bulan Juni 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai
yang bekerja dalam lingkup kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Majene sebanyak 131
orang. Sugiyono (2016) menyatakan bahwa “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini berjumlah
131 responden.

Teknik analisis data yang di gunakan adalah analisis regresi linear berganda dimulai dengan
uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linear berganda, uji t, uji f, uji koefisien determinasi
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
No Variabel Item | Pearson Correlation | R Tabel | Taraf Sig. | Ket.
Gaya 1 0,848
kepemimpinan 2 0,768 .
L partisipatif 3 0,841 0,172 0,000 Valid
(X1) 4 0,774
1 0,573
2 0,728
Komitmen 3 0,753 :
2 organisasi (X2) | 4 0,774 0,172 0,000 Valid
5 0,660
6 0,499
1 0,689
Lingkungan 2 0,742 .
3. Kerja (Xa) 3 0,792 0,172 0,000 Valid
4 0,796
5 0,794
1 0,659
Kinerja 2 0,711 )
4. pegawai (Y) 3 0,694 0,172 0,000 Valid
4 0,751
5 0,767

Sumber : Olah Data SPSS Versi 26

Dari hasil pengelolaan data melalui program Analisa data SPSS Versi 26 dapat
dilihat nilai r hitung > r tabel dan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 dan pearson correlation
bernilai positif dari masing-masing variabel yang meliputi gaya kepemimpinan
partisipatif, komtimen organisasi, lingkungan kerja dan kinerja pegawai yang dapat
diartikan masing-masing item pada setiap variabel valid.

Uji Reliabilitas
Nilai alpha masing-masing variable dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Jumlah | Nilai Cronbach Ket.
Item alpha
1. | Gaya kepemimpinan 4 0,820 Reliabel

partisipatif (X1)

2. | Komitmen organisasi (X2) 6 0,746 Reliabel

3. | Lingkungan kerja (Xa3) 5 0,820 Reliabel

4. | Kinerja pegawai (Y) 5 0,759 Reliabel
Sumber : Hasil Olah Data SPSS Versi 22

Hasil pengelolaan data melalui program Analisa data SPSS Versi 22 maka dapat
dilihat nilai Alpha Cronbach masing-masing variabel yang meliputi gaya kepemimpinan
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partisipatif, komitmen organisasi, lingkungan kerja dan kinerja pegawai mempunyai nilai
masing-masing variable lebih besar dari 0,70 yang dapat diartikan masing-masing
variabel yang ada dapat dikatakan memenuhi persyaratan atau variabel tersebut bisa
dikatakan reliabel.

Analisis Regresi Linear Berganda
Berdasarkan analisis dengan bantuan program SPSS 26 for Windows, diperoleh
hasil regresi berganda yang terangkum dalam tabel berikut:

Tabel 3. Hasil perhitungan regresi

Variabel Unstandardized Sig.
Coefficients
Konstanta 2,267 0,132
Gaya kepemimpinan partisipatif (X1) 0,418 0,000
Komitmen organisasi (X») 0,226 0,000
Lingkungan kerja (X3) 0,298 0,000

Sumber : Olah Data SPSS Versi 22

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh persamaan regresi linear berganda dalam
penelitian ini yaitu:

Y = B0 + B1X1 + B2X2 + B3X3 +ei
Y = 2,267 + 0,418 X1 + 0,226 X2 + 0,298 X3

Persamaan regresi linear berganda di atas dapat diartikan sebagai berikut :

a. Nilai Konstanta = 2,267 Dapat diartikan apabila semua variabel bebas yaitu gaya
kepemimpinan partisipatif, komitmen organisasi dan lingkungan kerja dianggap
konstan atau nol atau tidak mengalami perubahan, maka variabel terikat yaitu kinerja
pegawai akan bernilai sebesar 2,267. Dengan kata lain, apabila gaya kepemimpinan
partisipatif, komitmen organisasi dan lingkungan kerja memberikan pengaruh maka
kinerja pegawai akan bernilai sebesar 2,267, dimana nilai konstanta menunjukkan
terjadi peningkatan Kinerja pegawai.

b. Koefesien gaya kepemimpinan partisipatif X: = 0,418. Koefesien gaya
kepemimpinan partisipatif bernilai positif maka variabel gaya kepemimpinan
partisipatif memiliki hubungan positif terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti
bahwa, apabila nilai gaya kepemimpinan partisipatif meningkat sementara komtimen
organisasi dan lingkungan kerja tetap, maka kinerja pegawai juga akan ikut
mengalami peningkatan. Berarti jika gaya kepemimpinan partisipatif berubah 1%,
maka kinerja akan mengalami perubahan sebesar 41,8%, asumsi variabel yang lain
(komitmen organisasi dan lingkungan kerja) tetap.

c. Koefesien komitmen organisasi X2 = 0,338. Koefesien komitmen organisasi bernilai
positif maka variabel komitmen organisasi memiliki hubungan positif terhadap
kinerja. Dengan kata lain, apabila variabel komitmen organisasi meningkat
sementara variabel gaya kepemimpinan partisipatif dan lingkungan kerja tetap, maka
variabel kinerja juga akan ikut meningkat. Berarti jika komitmen organisasi berubah
1%, maka kinerja akan mengalami perubahan sebesar 22,6%, asumsi variabel yang
lain (gaya kepemimpinan partisipatif dan lingkungan kerja) tetap.
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d. Koefesien lingkungan kerja X3 = 0,298. Koefesien lingkungan kerja bernilai positif
maka variabel lingkungan kerja memiliki hubungan positif terhadap kinerja. Dengan
kata lain, apabila lingkungan kerja meningkat sementara variabel gaya
kepemimpinan partisipatif dan komitmen organisasi tetap, maka variabel kinerja juga
akan ikut meningkat. Berarti jika lingkungan kerja berubah 1%, maka kinerja akan
mengalami perubahan sebesar 29,8%, asumsi variabel yang lain (gaya
kepemimpinan partisipatif dan komitmen organisasi) tetap.

Uji t (Pengujian secara parsial)
Rangkuman hasil Uji t yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 4. Hasil Uji t

No Variabel thitung ttabel Sig. keterangan
1 Gay_a _kep_emlmplnan 5.387 0,000 Berpengaruh
partisipatif (X1) 1978

2. | Komitmen organisasi (X2) 4,008 0,000 | Berpengaruh
3. | Lingkungan Kkerja (X3) 4,934 0,000 | Berpengaruh
Sumber : Olah Data SPSS Versi 22

Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikan 0,05, dengan rumus ttapel = (a/2 ;
n-k-1) = (0,05/2 ; 131-3-1) = (0.025 ; 127) sehingga nilai twbe adalah 1,978. Hasil uji t
masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Gaya kepemimpinan partisipatif (X:) terhadap kinerja pegawai (Y), diperoleh t
hitung = 5,387 >t tabel = 1,978 dan nilai sig.0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H;
diterima. Hal ini berarti gaya kepemimpinan partisipatif (X1) secara parsial memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y).

2. Komitmen organisasi (X2) terhadap kinerja pegawai (Y), diperoleh t hitung = 4,008
> t tabel = 1,978 dan nilai sig.0,000 < 0,05, maka H; diterima dan Ho ditolak. Hal ini
berarti komitmen organisasi (X2) secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap
Kinerja pegawai ().

3. Lingkungan kerja (X3s) terhadap kinerja pegawai (Y), diperoleh t hitung = 4,934 > t
tabel = 1,978 dan nilai sig.0,000 < 0,05, maka H, ditolak dan Hs diterima. Hal ini
berarti lingkungan kerja (X3) secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap
Kinerja pegawai ().

Uji F (Secara Simultan)
Analisa dilakukan dengan menggunakan alat bantu program pengolahan data SPSS
versi 26 yang terangkum dalam tabel berikut ini:

Tabel 5. Hasil Uji F

F Hitung F Tabel Sig. Keterangan
59,917 2,68 0,000 Berpengaruh
Sumber : Olah Data SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai Sig. adalah sebesar 0,000. Karena Nilai
Sig. 0,000 < 0,05, maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam Uji F dapat
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disimpulkan bahwa hipotesis diterima dengan kata lain gaya kepemimpinan partisipatif,
komtimen organisasi dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai.

Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05 dengan df 1
= Jumlah Variabel bebas dan df2 = n- k-1, sehingga df 1 = 3 dan df2 = 58-3-1 = 54. Nilai
F tabel = 2,77. Karena nilai F hitung > F tabel (59,917 > 2,68) maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis diterima dengan kata lain gaya kepemimpinan partisipatif, komitmen
organisasi dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefesien Determinasi (R?) digunakan dalam penelitian ini untuk melihat
bagaimana kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Adjusted R | Std. Error of
Square Square the Estimate
1 .765° 586 576 1.346

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X3), Komitmen
Organisasi (X2), Gaya Kepemimpinan Partisipatif (X1)

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

Sumber : Olah Data SPSS Versi 26

Dari hasil perhitungan, dalam analisis regresi berganda yang telah dilakukan
didapatkan bahwa nilai R? pada tabel sebesar 0,586 atau 58,6%. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan partisipatif, komitmen organisasi dan
lingkungan kerja mempunyai kontribusi terhadap kinerja pegawai pada kantor Sekretariat
Daerah Kabupaten Majene sebesar 58,6% sedangkan sisanya sebesar 41,4% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh dan diketahui beberapa hal sebagai
berikut:

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Majene.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis nampak bahwa gaya kepemimpinan
partisipatif berpengaruh terhadap kinerja pegawai kantor Sekretariat Daerah Kabupaten
Majene, dibuktikan dengan nilai untuk t hitung > t tabel yang mana t hitung gaya
kepemimpinan partisipatif adalah 5,387 dan untuk nilai t tabel = 1,978 dan nilai sig. 0,000
< 0,05. Hal ini berarti semakin baik gaya kepemimpinan partisipatif yang dimiliki oleh
pimpinan pada kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Majene akan mempengaruhi kinerja
yang diberikan oleh pegawai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Andre Setiawan
(2017) berdasarkan hasil analisis PLS menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan
partisipatif berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Asri Motor, artinya
semakin baik gaya kepemimpinan di PT. Asri Motor maka kinerja dari karyawan akan
semakin meningkat.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
partisipatif yang dimiliki oleh pimpinan pada kantor Sekretariat Daerah Kabupaten
Majene sudah cocok dengan kondisi pegawai yang ada, didasarkan pada indikator gaya
kepemimpinan yaitu kemampuan berkomunikasi yang dimiliki pimpinan dalam
memberikan instruksi dan perintah sehingga bawahan mudah memahami, pimpinan yang
memiliki ketegasan dalam bertindak dan mengambil keputusan serta bersikap konsisten
antara kepuasan dan tindakan. Pimpinan memiliki kharisma atau daya tarik sehingga
bawahan merasa senang ketika berada disekitar pimpinan.

Pengaruh Komitmen Organisasi (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) Kantor
Sekretariat Daerah Kabupaten Majene.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis nampak bahwa komitmen organisasi
berpengaruh terhadap kinerja pegawai kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Majene,
dibuktikan dengan nilai untuk t hitung > t tabel yang mana t hitung komitmen organisasi
adalah 4,008 dan untuk nilai t tabel = 1,978 dan nilai sig. 0,000 < 0,05. Hal ini berarti
semakin baik komitmen organisasi yang dimiliki pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten
Majene mempengaruhi nilai kinerja yang diberikan oleh pegawai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Rachmi
(2015) yang menyatakan bahwa komitmen kerja memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai pada bagian keuangan Kabupaten Kutai Timur. Hasil penelitian
serupa pula dilakukan oleh Ramli (2018) dengan hasil bahwa komitmen kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. PLN Rayon Manado Selatan.

Berdasarkan tanggapan responden terhadap variabel komitmen organisasi maka
diperoleh rata-rata responden memberikan jawaban setuju. Hal ini menunjukkan bahwa
terlihat nilai tanggapan kuesioner sangat tinggi pegawai kantor Sekretariat Daerah
Kabupaten Majene memiliki kapabilitas yang tinggi dalam bekerja.

Pengaruh Lingkungan Kerja (X3) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) Kantor
Sekretariat Daerah Kabupaten Majene.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis nampak bahwa lingkungan kerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Majene,
dibuktikan dengan nilai untuk t hitung > t tabel yang mana t hitung lingkungan kerja
adalah 4,934 dan untuk nilai t tabel = 1,978 dan nilai sig. 0,000 < 0,05. Hal ini berarti
semakin baik lingkungan kerja yang ada pada kantor Sekretariat Daerah Kabupaten
Majene mempengaruhi nilai kinerja yang diberikan oleh pegawai.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurparidah
(2014) hasil uji statistik menunjukkan bahwa hubungan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan pos searah. Hal ini berarti bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pada PT. PLN Kendari. Hasil penelitian serupa pula dilakukan oleh Aji
Tri Budianto (2015) dengan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan atau
informasi kepada pimpinan perusahaan bahwa dengan memperhatikan lingkungan kerja
yang terdapat pada instansi itu akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Lingkungan kerja mempunyai kontribusi yang cukup besar dalam peningkatan
kinerja. Lingkungan kerja mengarah kepada beberapa aspek diantaranya manajemen,
struktur organisasi, dan deskripsi kerja, kebebasan, lingkungan fisik yang memuaskan,
seperti tersedianya tempat ibadah, ruangan yang cukup nyaman untuk bekerja, ventilasi
yang baik, keamanan, jam kerja yang sesuai dan tugas — tugas yang bermakna. Kondisi
lingkungan dalam variasi — variasi yang relative sederhana dalam suhu, kebisingan,
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penerangan, atau mutu daerah dapat mendorong efek—efek yang berarti terhadap sikap
dan Kkinerja pegawai.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif, Komitmen Organisasi Dan
Lingkungan Kerja Secara Bersama-Sama Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor
Sekretariat Daerah Kabupaten Majene.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis nampak bahwa gaya kepemimpinan
partisipatif, komitmen organisasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai kantor Sekretariat Daerah Kabupaten
Majene, dibuktikan dengan nilai F hitung > F tabel, yang mana F hitung adalah 59,917
dan untuk nilai F tabel = 2,68, dan nilai sig. 0,000 < 0,05. Hal ini mengartikan bahwa
pegawai kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Majene jika ingin memiliki kinerja yang
baik, haruslah memiliki gaya kepemimpinan partisipatif, komitmen organisasi dan
lingkungan kerja yang baik.

Menurut Miftah Thoha (2010) Dalam Jurnal Adad Danuarta (2014) mengemukakan
bahwa gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang
pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain atau bawahan.

Beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang memiliki
komitmen kerja yang tinggi apabila seorang pegawai mendapatkan kenyamanan dan
perasaan yang begitu mendalam untuk bekerja di instansi tersebut. Apabila seorang
pegawai mendapatkan kenyamanan dan perasaan yang begitu mendalam untuk bekerja di
perusahaan tersebut makan pegawai tersebut akan tetap tinggal dan tidak akan
meninggalkan perusahaan dalam jangka waktu yang lama.

Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan
pegawai untuk dapat bekerja optimal. Jika pegawai menyenangi lingkungan kerja dimana
dia bekerja, maka pegawai tersebut akan betah ditempat kerjanya, melakukan aktivitasnya
sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif. Sebaliknya lingkungan kerja yang
tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja pegawai.

Gaya Kepemimpinan Partisipatif Memiliki Pengaruh Paling Dominan Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Majene.

Berdasarkan hasil nilai standardized coefficients beta diketahui bahwa variabel
yang paling besar mempengaruhi kinerja pegawai adalah variabel gaya kepemimpinan
partisipatif sebesar 0,368, ini berarti bahwa variabel gaya kepemimpinan partisipatif
memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap Kinerja pegawai pada kantor
Sekretariat Daerah Kabupaten Majene. Dari hasil perhitungan sumbangan efektif terlihat
bahwa gaya kepemimpinan partisipatif mempengaruhi kinerja pegawai pada kantor
Sekretariat Daerah Kabupaten Majene sebesar 36,8%, komitmen organisasi
mempengaruhi kinerja pegawai pada kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Majene
sebesar 25,8% dan lingkungan kerja mempengaruhi kinerja pegawai pada kantor
Sekretariat Daerah Kabupaten Majene sebesar 33,7% Sisanya sebesar 3,7% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan gaya kepemimpinan partisipatif ternadap
kinerja pegawai kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Majene.
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2. Terdapat pengaruh positif komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai kantor
Sekretariat Daerah Kabupaten Majene.

3. Terdapat pengaruh positif lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai kantor
Sekretariat Daerah Kabupaten Majene.

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan gaya kepemimpinan partisipatif, komtimen
organisasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai
kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Majene.

5. Gaya kepemimpinan partisipatif memiliki pengaruh paling dominan terhadap kinerja
pegawai kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Majene.
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